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Abstract

Kafarah is a form of expiation that must be paid by a Muslim for
violating a specific religious ruling, with the aim of covering or
cleansing the sin. There are several types of kafarah (expiation) in
Islamic law, namely: kafarah for homicide, zihar, breaking an oath,
ila’, killing game or cutting/uprooting plants while in a state of ihram,
and kaffarat for sexual intercourse. When a married couple engages
in sexual intercourse during the daytime in Ramadan, their fast
becomes invalid and a kafarah is imposed. The forms of this expiation
include freeing a slave, fasting for two consecutive months, or feeding
sixty poor people. This study aims to explore the method of legal
reasoning (istidlal) used by scholars of the Maliki and Shafi'i schools
of thought regarding the obligation of kafarah for a wife who
complies with her husband's request for intercourse during the
daytime in Ramadan. It also seeks to compare their views and
determine which opinion is more aligned with the evidences
concerning kafarah. This research is a library study employing a
normative and comparative approach. The findings reveal that the
Maliki school of thought holds that the wife is obligated to perform
kafarah in such a case, while the Shafi’i school maintains that there
is no kafarah required for a wife who complies with her husband's
request for intercourse during the daytime in Ramadan. Both schools
base their rulings on the same textual evidences but differ in their
methodologies for deriving legal rulings from them. The implications
of this study are expected to serve as a consideration for Muslim
spouses in understanding their respective responsibilities in
maintaining the sanctity of fasting, especially during the month of
Ramadan.

Abstrak

Kafarat adalah denda yang harus dibayar oleh seorang muslim karena
telah melanggar satu ketentuan, dengan bertujuan untuk menutupi
atau membersihkan dosa. Terdapat beberapa jenis kafarat dalam
syariat agama Islam, yaitu; kafarat pembunuhan, zihar, melanggar
sumpah, ila’, membunuh binatang buruan atau menebang/mencabut
tanaman saat ihram, dan kafarat jimak. Pasangan suami istri yang
berjimak pada siang hari Ramadan, maka puasanya batal dan
dikenakan kafarat atasnya. Hukuman denda tersebut di antaranya
berupa memerdekakan budak, puasa dua bulan berturut-turut dan
memberi makan enam puluh orang miskin. Penelitian ini
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dimaksudkan untuk mengungkap metode istidlal oleh ulama mazhab
Maliki dan mazhab Syafi’1 terkait kafarat bagi istri yang menaati
ajakan suami untuk jimak pada siang hari di bulan Ramadan serta
untuk membandingkan pendapat mereka dan memahami pendapat
manakah yang lebih relevan dengan dalil kafarat tersebut. Jenis
penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan pendekatan normatif
dan komparatif. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa mazhab
Maliki memandang istri dalam hal tersebut wajib menunaikan kafarat,
sementara mazhab Syafi’t memandang tidak adanya kafarat bagi istri
yang menaati ajakan suami untuk jimak pada siang hari Ramadan.
Mazhab Malikt maupun mazhab Syafi’t berpegang kepada dalil yang
sama namun berbeda dalam metode penentuan hukum yang
bersumber dari dalil yang sama tersebut. Implikasi dari penelitian ini
diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi pasangan suami istri
Muslim dalam memahami tanggung jawab masing-masing pihak
dalam menjaga kesucian ibadah puasa, terutama di bulan
Ramadan.adalah serupa dengan wanita istihadah dan penderita salas
al-baul.
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PENDAHULUAN

Islam merupakan agama sempurna yang diturunkan oleh Allah Swt. sebagai
petunjuk hidup dan rahmat bagi seluruh umat manusia. Ajarannya mencakup setiap aspek
kehidupan, mulai dari urusan yang paling sederhana hingga yang paling kompleks. Siapa
pun yang menjadikan Islam sebagai jalan hidupnya, serta menjadikan Al-Qur’an dan
sunah Nabi Muhammad saw. sebagai panduan, akan meraih kebahagiaan dan keselamatan
di dunia dan akhirat kelak.! Terdapat beberapa aturan dalam agama Islam yang perlu
dipatuhi oleh pasangan suami istri, salah satunya adalah larangan untuk berhubungan
badan di siang hari selama bulan Ramadan. Bulan Ramadan merupakan waktu yang
penuh berkah, dimana umat Islam melaksanakan ibadah puasa sebagai bentuk
penghambaan. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2:183.

3 L0, 29 1 2 o% o a'& 1- 2 o 8w ;}n// 2 g}/‘ ,n'a Pral
035 S 1SS (e 31 e GRS R Al Tl 3 Lt

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.?
Rasulullah saw. juga bersabda:

"Khaerul Akbar, dkk. "Tinjauan Wakaf Saham dalam Perspektif Hukum Islam." BUSTANUL
FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum Islam 3.1 (2022): h. 100-129.

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba, 2021),
h. 406.
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Artinya:
Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada yang berhak
disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan Allah; menunaikan
salat; menunaikan zakat, berpuasa Ramadan dan menunaikan haji (ke Baitullah)
bagi yang mampu.
Puasa lebih dari sekadar menahan lapar dan haus, ia juga mencakup pantangan
dari segala perbuatan yang dapat mengurangi nilai ibadah puasa, termasuk hubungan
suami istri. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2:187.
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Terjemahnya:
Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka adalah
pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa
kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima tobatmu dan
memaafkanmu. Maka, sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah
ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan)
antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah
puasa sampai (datang) malam. Akan tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu

(dalam keadaan) beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka,

janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya

kepada manusia agar mereka bertakwa.*

Pada ayat tersebut, Allah Swt. menghalalkan jimak bagi pasangan suami istri jika
dilakukan saat malam hari. Namun, jika suami istri sengaja melakukannya pada siang hari
Ramadan maka puasanya menjadi batal, wajib baginya untuk mengganti puasa yang batal
tersebut di hari lain selain bulan suci Ramadan dan menyelesaikan kafarat (denda atas
pelanggaran larangan). Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.:

\,AUJ&WJ (6 (SEKIAT Gg) 16 Jot b &STs Jw%gs\ J g5 s
Ju(&';@&sﬁdﬂw¢wq\¢@ug@ ) 36 Y 06 (%55 538 6 AL os) 106 Lotag

chjcw‘;ﬁ%&mduwufduyJu(ewwﬁbu,\;w)w

3Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyah, 1419
H/1998 M), h. 40.
“Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 407.
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Artinya:

Seseorang datang kepada Nabi saw. seraya berkata: Aku telah binasa, wahai

Rasulullah. Beliau bertanya, “Apa yang membuatmu binasa?”” Orang itu berkata:

Aku menggauli istriku di (siang hari) bulan Ramadan. Beliau bertanya, “Apakah

engkau mendapati sesuatu untuk membebaskan seorang budak?” Orang itu

menjawab: Tidak. Beliau bertanya, “Apakah engkau mampu untuk berpuasa dua
bulan berturut-turut?” Orang itu menjawab: Tidak. Beliau bertanya, “Apakah
engkau mendapati sesuatu untuk memberi makan enam puluh orang miskin?”

Orang itu menjawab: Tidak. Beliau berkata: Kemudian orang itu duduk. Lalu

sekeranjang kurma didatangkan kepada Nabi saw. Beliau bersabda,

“Sedekahkanlah ini!” Orang itu bertanya: Apakah kepada orang yang lebih fakir

daripada kami? Tidak ada satu keluarga pun di antara dua tanah berbatu ini yang

lebih membutuhkan kurma ini daripada kami. Nabi saw. tertawa sampai terlihat
gigi-gigi taringnya, kemudian beliau bersabda, “Pergilah dan berilah ini untuk
makan keluargamu”.

Ibnu Qudamah meyampaikan di dalam kitabnya al-Mugni bahwa tidak ada
diantara ulama yang menyelisihi pendapat tentang siapa yang berjimak, kemudian keluar
mani ataupun tidak, maka hal itu membatalkan ibadah puasanya. Begitu pula jika
bercumbu kemudian keluar mani, maka termasuk membatalkan puasa.®

Kemudian Ibnu Rusyd mengemukakan di dalam kitab Bidayah al-Mujtahid
bahwa jumhur ulama berpendapat, siapa yang dengan sengaja berhubungan intim di siang
hari bulan Ramadan maka dia wajib menunaikan qada dan kafarat, sebagaimana kisah
yang terdapat pada hadis Abu Hurairah ra. sebelumnya.’” Para ulama berbeda pendapat
ketika menafsirkan hadis tersebut terkait permasalahan a/-Mutawa’ah (istri yang menaati
ajakan suaminya untuk berhubungan badan pada siang hari di bulan Ramadan).®

Setelah menelaah kitab Bidayah al-Mujtahid, peneliti menemukan bahwa Imam
Malik dan para sahabatnya berbeda pendapat dengan Imam Syafi’1 dalam permasalahan
tersebut. Walaupun Imam Syafi’t termasuk murid Imam Malik, hal tersebut tidak
menutup kemungkinan terjadinya perbedaan pendapat di antara keduanya disebabkan
kondisi masayarakat, zaman serta guru juga murid yang banyak tersebar di beberapa
wilayah bahkan negara yang berbeda. Dalam permasalahan tersebut, Ibnu Qudamah
hanya menyebutkan secara singkat tentang perbedaan pendapat para imam mazhab. Maka
dari itu, peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam tentang masalah ini dan melihat
bagaimana metode pengambilan dalil para ulama dengan membandingkan pendapat dua
mazhab yang berbeda yaitu mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1.

Penelitian ini menerapkan metode studi kepustakaan (/ibrary research), yang
berfokus pada pengumpulan dan analisis konsep-konsep yang berkaitan dengan topik

>Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj, Sahth Muslim, h. 430.

®Abdullah ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni (Cet. III; Riyadh: Dar ‘Alam Al-
Kutub, 1418 H/1997 M), h. 372.

"Ibnu Rusyd, Abu al-Walid Muhammad, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Jilid 2
(Cet. I; Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1415 H/1994 M), h. 178.

8Ibnu Rusyd, Abu al-Walid Muhammad, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, h. 183.
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penelitian. Proses ini dilakukan melalui telaah kritis terhadap teori-teori yang diperoleh

dari berbagai sumber yang telah diterbitkan, terutama dari artikel-artikel dalam jurnal

ilmiah. Studi kepustakaan memiliki peranan krusial dalam membentuk dasar konseptual
atau kerangka teori bagi penelitian yang sedang dilakukan.’ Data dalam penelitian ini
diperoleh dari berbagai sumber, seperti Al-Qur’an, hadis, buku, artikel ilmiah, serta
referensi kepustakaan lainnya. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif. Pendekatan
yang digunakan adalah yuridis normatif, yaitu metode penelitian yang dilakukan melalui
penelusuran dan analisis terhadap bahan-bahan pustaka sebagai landasan utama, dengan
mengumpulkan sumber-sumber yang memiliki keterkaitan dengan isu yang menjadi
fokus kajian.!”

Penelitian mengenai kafarat bagi seorang istri yang memenuhi ajakan suaminya

untuk melakukan jimak pada siang hari di bulan Ramadan belum ditemukan dilakukan di

Indonesia. Meski demikian, terdapat sejumlah studi yang membahas mengenai kafarat

puasa secara umum, yang menurut peneliti memiliki hubungan erat dengan topik yang

dibahas dalam penelitian ini. Penelitian sebelumnya yang membahas permasalahan ini
sebagai berikut:

a. Skripsi yang berjudul “Kifarat Jima’ Siang Hari Bulan Ramadhan (Studi Komparasi
Antara Imam Malik dan Imam Asy-Syafi’i)”!! ditulis oleh Moh. Ali Shodiqin. Peneliti
dalam penelitiannya berfokus pada urutan kafarat jimak pada siang hari Ramadan
tanpa menyebutkan siapa yang dikenai denda kafarat, berbeda dengan penelitian ini
yang berfokus pada kafarat bagi istri yang menaati ajakan suami untuk jimak pada
siang hari di bulan Ramadan.

b. Skripsi “Studi Komparatif Tentang Kafarat Bagi Suami Istri yang Berjimak Saat Istri
Sedang Haid dan Nifas Perspektif Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali”’!? oleh Alfina
Farichati. Penelitian ini menyimpulkan bahwa menurut mazhab Syafi’t dan mazhab
al-Hanbali, seseorang yang melakukan hubungan intim wajib membayar kafarat
berupa satu dinar atau setengah dinar. Jika perbuatan tersebut dilakukan dengan
kesadaran bahwa hal itu dilarang, mazhab Syafi’1 menyatakan tidak ada kewajiban
membayar kafarat. Sementara itu, mazhab al-Hanbali memberikan opsi antara
membayar satu dinar atau setengah dinar, karena keduanya dianggap mencukupi. Jika
tindakan tersebut dilakukan karena tidak tahu atau lupa, maka menurut mazhab Syafi’
tidak dikenai dosa maupun kewajiban kafarat. Sedangkan dalam pandangan mazhab
al-Hanbali, terdapat dua pendapat yang berbeda: satu mewajibkan kafarat dan yang
lain tidak. Walaupun penelitian Alfina Farichati dan penelitian ini sama-sama
membahas tentang kafarat, namun konteksnya berbeda dengan yang peneliti akan
bahas, maka penelitian ini akan menjadi tambahan pengetahuan dalam sisi kafarat bagi
istri yang menaati ajakan suami untuk berhubungan badan pada siang hari di bulan
Ramadan yang ditinjau dari pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1.

Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Cet I; Yogkarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 57.

10So0ejono Soekanto dan Sri Marmudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat. (Cet.
3; Jakarta: Rajawi Press, 1990). h. 13-14.

""Moh. Ali Shodiqin, “Kifarat Jima’ Siang Hari Bulan Ramadhan (Studi Komparasi Antara Imam
Malik dan Imam Asy-Syafi’i)”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2009).

12Alfina Farichati, “Studi Komparatif Tentang Kafarat Bagi Suami Istri yang Berjimak Saat Istri
Sedang Haid dan Nifas Perspektif Mazhab Syafii dan Mazhab Hambali”, Skripsi (Purwokerto: Fak. Syariah
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zubhri, 2022).
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c. Skripsi yang berjudul “Urutan Kafarat Jima’ Pada Siang Hari Ramadhan Studi
Komperatif Menurut Pandangan Imam Malik dan Imam Syafi’i”!* yang ditulis oleh
Siti Zamrah Binti Basri Ibrahim. Peneliti di dalam penelitiannya lebih berfokus pada
urutan kafarat jimak pada siang hari Ramadan menurut pandangan imam Malik dan
imam al-Syafi’1, berbeda dengan penelitian ini yang akan membahas tentang kafarat
dalam permasalahan dijatuhkan atau tidaknya kafarat bagi seorang istri yang menaati
ajakan suami untuk berhubungan badan pada siang hari di bulan Ramadan menurut
pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1.

PEMBAHASAN

A. Konsep Kafarat Dalam Hukum Islam
1. Pengertian Kafarat

Kafarat berasal dari bahasa arab yaitu; 3)\553\ (al-Kaffarah), sesuatu yang
digunakan untuk menghapus dosa, baik berupa sedekah, puasa, atau hal lain yang sejenis.
Sebagian ulama mengatakan: “seakan-akan dosa itu ditutupi dengan kafarat” Dinamakan
al-Kaffarah karena ia menghapus dosa, yakni menutupinya, seperti kafarat sumpah,
kafarah zihar, dan kafarat pembunuhan tidak sengaja. Allah Swt. telah menjelaskan di
dalam kitab-Nya dan memerintahkannya kepada hamba-hamba-Nya.'*

Berdasarkan definisi tersebut, istilah kafarat pada dasarnya bermakna sebagai
penutup atau sesuatu yang menutupi. Makna ini berkaitan erat dengan adanya
pelanggaran atau dosa, yang perlu ditutupi dan dihapus melalui pelaksanaan sanksi yang
disebut kafarat. Kafarat tidak hanya merupakan bentuk tindakan, tetapi juga
mencerminkan sikap dalam menunaikan kewajiban atas hukuman yang timbul akibat
pelanggaran terhadap sesuatu yang dilarang.'” Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
kafarat adalah bentuk sanksi yang ditetapkan oleh hukum syariat dan dikenakan kepada
individu tertentu akibat melakukan pelanggaran terhadap perbuatan-perbuatan yang telah
diatur oleh syariat.

2. Jenis Kafarat

Ali Geno Berutu menuliskan di dalam bukunya, Fikih Jinayat (Hukum Pidana
Islam) ada 6 macam kafarat dalam Islam, yaitu:'¢
a. Kafarat Pembunuhan.

Salah satu tujuan Islam dalam magqgdasidu al-syari’ah adalah hifzu al-nafs yakni
untuk melindungi setiap orang dari hal-hal yang bisa menghilangkan nyawanya. Oleh
karenanya seseorang tidak dibenarkan untuk membunuh tanpa adanya alasan pembenar
terhadap tindakan pembunuhan tersebut (hag). Hal ini sebagaimana firman Allah Swt.
dalam Q.S. al-Nisa/4:92:

13Siti Zamrah Binti Basri Ibrahim, “Urutan Kafarat Jima’ Pada Siang Hari Ramadhan Studi
Komperatif Menurut Pandangan Imam Malik dan Imam Syafi’i”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2015)

“Muhammad ibn Mukrim, Lisan al-'Arab, Jilid 5(Cet 1II; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 148.

SFonna Aulia Sasmita, “Kafarat Menggauli Istri Yang Sedang Haid (Analisis Perbandingan Dalil
Menurut Ibn Hazm Dan Ibn Al-Qayyim)”, Tesis (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2023), h. 35.

16Ali Geno Berutu, Fikih Jinayat (Hukum Pidana Islam) Dilengkapi dengan pembahasan Qanun
Jinayat Aceh (Cet. 1; Purwokerto: CV. Pena Persada, 2020), h. 27.
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Terjemahnya:
Tidak patut bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin, kecuali karena
tersalah (tidak sengaja). Siapa yang membunuh seorang mukmin karena tersalah
(hendaklah) memerdekakan seorang hamba sahaya mukmin dan (membayar)
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (terbunuh), kecuali jika mereka
(keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (terbunuh) dari kaum
yang memusuhimu, padahal dia orang beriman, (hendaklah pembunuh)
memerdekakan hamba sahaya mukmin. Jika dia (terbunuh) dari kaum (kafir) yang
ada perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, (hendaklah pembunuh)
membayar tebusan yang diserahkan kepada keluarganya serta memerdekakan
hamba sahaya mukmin. Siapa yang tidak mendapatkan (hamba sahaya) hendaklah
berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai (ketetapan) cara bertobat dari Allah.
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.'”
Seseorang yang membunuh orang lain tanpa alasan yang dibenarkan dalam agama
Islam, maka akan dikenakan g¢isas atau membayar diyat jika keluarga korban
memaafkannya. Selain itu, pembunuh juga diwajibkan untuk menunaikan kafarat. Kafarat
yang dibebankan kepada seorang pembunuh adalah dengan memerdekakan budak
muslim. Jika ia tak mampu melakukannya maka pilihan selanjutnya adalah berpuasa 2
bulan berturut-turut.
b. Kafarat Zihar
Zihar merupakan ucapan seorang suami kepada istrinya dengan pernyataan
seperti, “Engkau bagiku seperti punggung ibuku.” Pada masa jahiliah, pernyataan
semacam ini dipandang sebagai bentuk talak. Namun, setelah Islam datang, ketentuan

hukum mengenai zihar yang berlaku di masa jahiliah dibatalkan. Allah Swt. berfirman
dalam Q.S. al- Mujédilah/58 3-4:
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Terjemahnya:
“Orang-orang yang menzihar istrinya kemudian menarik kembali apa yang telah
mereka ucapkan, wajib memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri
itu berhubungan badan. Demikianlah yang diajarkan kepadamu. Allah Maha Teliti
terhadap apa yang kamu kerjakan. Siapa yang tidak mendapatkan (hamba sahaya)
wajib berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya berhubungan badan.

7Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.
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Akan tetapi, siapa yang tidak mampu, (wajib) memberi makan enam puluh orang
miskin. Demikianlah agar kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah
ketentuan-ketentuan Allah. Orang-orang kafir mendapat azab yang pedih.”'8

Islam menegaskan bahwa zihar bukanlah bentuk perceraian, namun orang yang
melakukannya diwajibkan membayar kafarat sebelum dapat kembali berhubungan suami
istri. Meskipun tampak sederhana, ucapan tersebut dilarang karena menyamakan istri
dengan ibu kandung, yang dalam Islam dipandang sebagai sesuatu yang haram, seolah
menyiratkan hubungan suami istri dengan ibu sendiri. Bentuk kafarat atas zihar adalah
membebaskan seorang budak, jika tidak mampu maka berpuasa selama dua bulan
berturut-turut, atau memberi makan kepada 60 orang fakir miskin.

c. Jimak di bulan Ramadan.

Kafarat ini ditetapkan bagi pasangan suami dan istri yang melakukan jimak pada
siang hari Ramadan. Kafarat yang diberlakukan bagi suami dan istri yang melakukan
jimak di siang hari Ramadan memiliki ketentuan yang serupa dengan kafarat untuk kasus
zihar. Bentuk kafarat tersebut meliputi membebaskan seorang budak perempuan yang
beriman, atau jika tidak mampu, berpuasa selama dua bulan berturut-turut. Jika keduanya
juga tidak sanggup dilakukan, maka alternatifnya adalah memberikan makanan kepada
60 orang miskin, masing-masing sebanyak satu mud. Ketentuan ini didasarkan pada hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra.:
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Artinya:

Seseorang datang kepada Nabi saw. seraya berkata: Aku telah binasa, wahai
Rasulullah. Beliau bertanya, “Apa yang membuatmu binasa?”” Orang itu berkata:
Aku menggauli istriku di (siang hari) bulan Ramadan. Beliau bertanya, “Apakah
engkau mendapati sesuatu untuk membebaskan seorang budak?” Orang itu
menjawab: Tidak. Beliau bertanya, “Apakah engkau mampu untuk berpuasa dua
bulan berturut-turut?” Orang itu menjawab: Tidak. Beliau bertanya, “Apakah
engkau mendapati sesuatu untuk memberi makan enam puluh orang miskin?”
Orang itu menjawab: Tidak. Beliau berkata: Kemudian orang itu duduk. Lalu
sekeranjang kurma didatangkan kepada Nabi saw. Beliau bersabda,
“Sedekahkanlah ini!” Orang itu bertanya: Apakah kepada orang yang lebih fakir
daripada kami? Tidak ada satu keluarga pun di antara dua tanah berbatu ini yang
lebih membutuhkan kurma ini daripada kami. Nabi saw. tertawa sampai terlihat
gigi-gigi taringnya, kemudian beliau bersabda, “Pergilah dan berilah ini untuk
makan keluargamu.”

18K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 542.
19 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, h. 430.
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Hadis tersebut menjadi landasan hukum mengenai kewajiban kafarat bagi
pasangan suami istri yang berjimak pada siang hari di bulan Ramadan. Penjelasan dalam
hadis ini secara gamblang menyebutkan bahwa urutan pelaksanaan kafarat dimulai
dengan membebaskan budak; apabila hal tersebut tidak memungkinkan, maka diwajibkan
untuk berpuasa selama dua bulan berturut-turut, dan jika puasa pun tidak dapat dilakukan,
maka alternatif terakhir adalah memberikan makanan kepada 60 orang fakir miskin.?

d. Kafarat Karena Telah Melanggar Sumpah

Kewajiban kafarat bagi seseorang yang mengucapkan sumpah atas nama Allah
namun kemudian melanggarnya didasarkan pada firman Allah Swt. dalam Q.S. al-
Maidah/5:89:
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Terjemahnya:
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
disengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja. Maka, kafaratnya (denda akibat melanggar sumpah)
ialah memberi makan sepuluh orang miskin dari makanan yang (biasa) kamu
berikan kepada keluargamu, memberi pakaian kepada mereka, atau
memerdekakan seorang hamba sahaya. Siapa yang tidak mampu melakukannya,
maka (kafaratnya) berpuasa tiga hari. Itulah kafarat sumpah-sumpahmu apabila
kamu bersumpah (dan kamu melanggarnya). Jagalah sumpah-sumpahmu!

Demikianlah Allah menjelaskan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu

bersyukur (kepada-Nya).?!

Cara menunaikan kafarat tersebut meliputi beberapa pilihan, yaitu memberi
makan kepada 10 fakir miskin, menyediakan pakaian untuk mereka, atau membebaskan
seorang budak. Apabila ketiga pilihan tersebut tidak dapat dilakukan, maka yang wajib
dilaksanakan adalah berpuasa selama tiga hari secara berturut-turut.

e. Kafarat lla’

Kafarat ila’ merujuk pada sumpah seorang suami yang berjanji untuk tidak

melakukan jimak dengan istrinya dalam jangka waktu tertentu. Contohnya adalah ucapan

suami kepada istrinya seperti, “Demi Allah, aku tidak akan menggaulimu.” Sebagaimana
firman Allah Swt. yang termaktub dalam Q.S. al-Baqarah/2:226-227:
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Terjemahnya:

20Septari Harahap, “Analisis Terhadap Pendapat Imam Ahmad ibn Hanbal Tentang Kewajiban
Kafarat Bagi Hubungan Suami Istri yang Dilakukan Ketika Haid”, Skripsi (Riau-Pekanbaru: Fakultas
Syari’ah UIN SUSKA RIAU, 20109. h. 55.

2'Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 122.
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Orang yang meng-ila’ (bersumpah tidak mencampuri) istrinya diberi tenggang

waktu empat bulan. Jika mereka kembali (mencampuri istrinya), sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Jika mereka berketetapan hati

untuk bercerai, sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.?

Konsekuensi dari sumpah i/a’ ini adalah kewajiban suami untuk membayar
kafarat ila’, yang jenisnya serupa dengan kafarat yamin (kafarat pelanggaran sumpah),
yaitu memberi makan 10 orang fakir miskin, menyediakan pakaian untuk mereka, atau
membebaskan seorang budak. Jika pilihan tersebut tidak dapat dilakukan, maka wajib
berpuasa selama tiga hari secara berturut-turut.

f. Membunuh binatang buruan atau menebang/mencabut tanaman saat ihram.

Seseorang yang sengaja melakukannya maka wajib baginya mengganti dengan
binatang ternak yang seimbang, atau memberi makan orang miskin, atau berpuasa. Allah
Swt. menjelaskan aturan ini di dalam Q.S. al-Maidah/5:95:
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Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh hewan buruan)

ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Siapa di antara kamu

membunuhnya dengan sengaja, dendanya (ialah menggantinya) dengan hewan
ternak yang sepadan dengan (hewan buruan) yang dibunuhnya menurut putusan
dua orang yang adil di antara kamu sebagai hadyu (hewan kurban) yang (dibawa)
sampai ke Ka‘bah) atau (membayar) kafarat dengan memberi makan orang-orang
miskin) atau berpuasa, seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu) agar dia
merasakan akibat buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan perbuatan
yang telah lalu) Siapa kembali mengerjakannya, pasti Allah akan menyiksanya.

Allah Maha Perkasa lagi Maha Memiliki (kekuasaan) untuk membalas.?’

Kafarat membunuh binatang buruan atau mencabut tanaman pada saat ihram
adalah tindakan yang sangat penting untuk dipahami oleh para jamaah haji atau umrah.
Hal ini dikarenakan melanggar aturan tersebut tidak hanya berpengaruh pada individu
yang bersangkutan secara spiritual, tetapi juga berdampak pada sosial dan moral yang
lebih luas.

Demikianlah jenis-jenis kafarat dalam hukum Islam beserta dalil-dalil yang

menjadi dasar pensyariatannya. Penelitian ini akan membahas salah satu jenis kafarat,
yaitu terkait dengan kafarat jimak pada siang hari di bulan Ramadan.

B. Genealogi dan Ushiil Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’1
1. Mazhab Maliki
a. Genealogi Singkat Imam Malik

22Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
Z’Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 123.
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Imam Malik termasuk salah satu dari empat imam besar dalam mazhab fikih
Islam. Nama lengkapnya adalah Abii ‘Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abil ‘Amir
ibn al-Haris.?* Ia dilahirkan di kota Madinah pada tahun 93 H. Imam Malik memiliki garis
keturunan dari kabilah Himyar yang berasal dari wilayah Yaman. Ayahnya bernama Anas
ibn Malik ibn Abi ‘Amir ibn Abi al-Hari$ ibn Sa‘ad ibn ‘Aufibn ‘Adi ibn Malik ibn Jazid,
sedangkan ibunya adalah ‘Aliyah binti Syuraik al-Azdiyyah.?

Imam Malik dikenal sebagai pemuka fikih di Madinah dan dijuluki sebagai imam
bagi masyarakat Hijaz. Pendidikan awal yang diterimanya berfokus pada Al-Qur’an,
mencakup pembelajaran bacaan, pemahaman makna, serta penafsiran ayat-ayatnya.
Selain menguasai Al-Qur’an, Imam Malik juga mendalami ilmu hadis secara mendalam,
sehingga ia dikenal luas sebagai salah satu ulama hadis terkemuka.?®

Imam Malik dikenal sebagai sosok yang sangat menjunjung tinggi kehormatan
hadis sebagai bentuk penghormatan terhadap Rasulullah saw. Setiap kali hendak
menyampaikan pelajaran hadis, beliau selalu mempersiapkan diri dengan penuh
kesungguhan, seperti berwudu, mengenakan pakaian terbaik, merapikan jenggot, bahkan
terlebih dahulu mandi dan memakai wewangian. Tindakan ini mencerminkan
ketakzimannya terhadap ajaran Nabi dan keseriusannya dalam menyampaikan ilmu.?’

Ketika dewasa, Imam Malik menimba ilmu dari para ulama terkemuka pada
masanya dan menghimpun berbagai pengetahuan yang diperolehnya dari mereka. Setelah
dirinya diakui sebagai salah satu ulama besar, beliau mengajar di dua tempat utama, yaitu
di Masjid Nabawi dan di kediamannya sendiri. Dalam proses pengajaran, Imam Malik
menyampaikan hadis serta membahas persoalan-persoalan fikih. Ia dikenal sangat
berhati-hati dan penuh ketelitian dalam memberikan fatwa, guna menghindari kesalahan
dalam menyampaikan hukum-hukum agama.?®
b. Ushiil Mazhab Maliki

Imam Malik sendiri tidak secara langsung merumuskan prinsip-prinsip dasar fikih
yang menjadi landasan dalam berijtihad. Para tokoh mazhab Maliki, termasuk murid-
murid beliau dan generasi setelahnya, berhasil menyimpulkan dan menuliskan dasar-
dasar tersebut berdasarkan pemikiran dan praktik hukum Imam Malik. Meskipun tidak
ditulis oleh beliau secara eksplisit, landasan-landasan tersebut selaras dengan pemikiran
Imam Malik. Indikasi mengenai prinsip-prinsip tersebut dapat ditelusuri melalui berbagai
fatwa beliau, khususnya yang tercantum dalam a/-Muwatta’. Dalam karya tersebut, Imam
Malik menyebutkan bahwa "praktik penduduk Madinah" merupakan salah satu sumber
hukum yang ia gunakan selain Al-Qur’an dan sunah. Ia juga menerima hadis mursal dan
mungqati’, selama tidak bertentangan dengan kebiasaan masyarakat Madinah. Adapun

24Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ibn Usman al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’ (Cet. III; t.t.:
Muassasah al-Risalah, 1405 H/1985 M), h. 48.

2Syamsuddin Muhammad ibn Ahmad ibn Usman al-Zahabi, Siyar A ’lam al-Nubala’, h. 49.

%Indo Santalia, "Al-Muwaththa’ Malik dan Pengaruhnya terhadap Pemikiran Hadis" Tahdis:
Jurnal Kajian Ilmu Al-Hadis 6.2 (2015): h. 43-62.

27 Abdurrohman Kasdi, "Menyelami Fiqih Madzhab Maliki (Karakteristik Pemikiran Imam Maliki
dalam Memadukan Hadits dan Fiqih)." YUDISIA: Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam 8.2 (2018):
315-329.

2[im Nurbaiti, “Analisis Istinbath Imam Malik Tentang Hukum Talak Orang Mabuk”. Skripsi.
Semarang: Fak. Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo, 2015), h. 39.
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prinsip-prinsip dasar dalam metode pengambilan hukum mazhab Maliki dijabarkan
sebagai berikut:?’

1) Al-Qur’an

2) Sunah

3) Ijmak

4) Qiyas

5) Perkataan para sahabat

6) ‘Amalu Ahli al-Madinah (Perbuatan Penduduk Kota Madinah)

7) Maslahah Mursalah

8) Sad al-Zarai’

9) Istihsan

10) Istishab

2. Mazhab Syafi’1
a. Genealogi Singkat Imam al-Syafi’1

Nama lengkap Imam al-Syafi’1 adalah Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Idris ibn
‘Usman ibn Syafi’1 ibn Al-Sa’ib ibn ‘Ubaid ibn ‘Abdi Yazid ibn Hasyim ibn Mutalib ibn
‘Abdi Manaf Al-Mutalib. Berdasarkan nasabnya, jelas bahwa beliau berasal dari suku
Quraisy, tepatnya dari keturunan Bani Hasyim. Imam al-Syafi’1 dilahirkan di Gaza,
Palestina, pada tahun 150 H, kemudian dibawa oleh ibunya ke Asqalan. Beliau dikenal
sebagai seorang mujtahid dalam bidang fikih dan termasuk salah satu diantara empat
imam mazhab utama dalam Islam. Imam al-Syafi’1 lahir pada tahun yang sama dengan
wafatnya Abii Hanifah.*® Ibunya bernama Fatimah binti Abdullah ibn Husain ibn Ali ibn
Abi Thalib, sehingga secara silsilah beliau adalah keturunan dari Ali ibn Abi Thalib.
Dengan demikian, kedua orang tua Imam al-Syafi’t merupakan keturunan Arab Quraisy.
Sejak kecil, Imam al-Syafi’T menunjukkan kecerdasan dan ketekunan dalam menuntut
ilmu agama, termasuk menghafal Al-Qur’an sebelum mencapai usia sembilan tahun serta
menguasai banyak hadis.

Di Makkah, Imam al-Syafi’1 belajar kepada Muslim ibn Khalid al-Zanji, yang
kemudian memberinya izin untuk mengeluarkan fatwa pada usia 15 tahun.
Ketertarikannya terhadap ilmu fikih tumbuh setelah beliau dikenal sebagai ahli bahasa
Arab dan syairnya.’! Selanjutnya, Imam al-Syafi’1 menuju ke Madinah untuk menimba
ilmu kepada Imam Malik ibn Anas, seorang ulama fikih ternama. Kemudian beliau
melanjutkan perjalanan ke Irak untuk belajar dari para ulama besar seperti Imam Abu
Yusuf dan Imam Muhammad ibn Hasan, yang keduanya merupakan murid senior Imam
Abi Hanifah. Setelah menyelesaikan masa belajar di Irak, Imam al-Syafi’1 kembali ke
Mekkah dan tinggal di sana selama tujuh tahun. Pada tahun 195 H, ia pindah ke Baghdad
untuk mengajar, di mana salah satu murid terkenalnya adalah Ahmad ibn Hambal, yang
sebelumnya pernah bertemu Imam al-Syafi’1 di Mekkah.

Setelah mengajar di Baghdad, beliau kembali ke Madinah, namun tidak lama.
Pada tahun 198 H, beliau kembali lagi ke Baghdad. Kemudian berangkat ke Mesir pada

Qahtan ‘Abdu al-Rahman al-Dauri, Manahiju al-Fugqahd Ft Istinbati al-Ahkam Wa Asbabi
Ikhtilafihim (Cet I; Lebanon: 1436 H), h. 44.

30Abii Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqt, Mandgib al-Sydfi T (Cet. I; Kairo: Maktabah Dar al-
Turas, 1390 H/1970 M), h. 74.

3Jidan Ahmad, dkk, "Mazhab dan Istimbath Hukum", Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama
7.2 (2021): h. 235-245.
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tahun 199 H dan menetap di sana. Di Mesir, Imam al-Syafi’1 aktif mengajar dan fatwa-
fatwanya yang dikeluarkan di sana dikenal dengan sebutan Qaul Jadid, sementara fatwa
yang diberikan saat di Baghdad disebut Qaul Qadim. Imam al-Syafi’1 wafat di Mesir pada
tahun 204 H pada usia 54 tahun.*
b. Ushiil Mazhab Syafi’1
Imam al-Syafi’1 dalam kitab al-Risalah dan al-Umm menyebutkan secara jelas

ushiil yang menjadi pegangan mazhabnya, yaitu:*

1) Al-Qur’an

2) Sunah

3) Ijmak

4) Qiyas

5) Pendapat sahabat Nabi Muhammad saw. yang tidak ditentang oleh sahabat lain

6) ‘Urf

7) al-Istishab

3. Komparasi Ushiil Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’1

No. Prinsip/Dalil Mazhab Maliki Mazhab Syafi’1
1 Al-Qur’an v v
2 Sunah v v
3 Ijmak v v
4 Qiyas v v
5 Perkataan sahabat v v
6 ‘Amal ahli al- v x

Madinah
7 Maslahah Mursalah 4 X
8 Sad al-Zara’i v X
9 Istihsan 4 x
10 Istishab v v
11 ‘Urf x v

C. Pandangan Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’1 Terhadap
Hukum Kafarat Istri yang Menaati Ajakan Suami untuk Jimak pada
Siang Hari Ramadan
1. Pandangan Ulama Mazhab Maliki

a. Imam Malik (w. 179 H)

Salah seorang murid Imam Malik menyampaikan pendapat beliau dalam kitab al/-
Mudawwanah:
e 16 sl 35 o <l 505 Gl U B el Blasy ¢ S oS8T sas ol U3 S

AN
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32Abii Bakr Ahmad ibn al-Husain al-Baihaqi, Mandgqib al-Syafi’i , h. 298.
3Muhammad Syalbi, al-Madkhal 1lG al-Fighi al-Islami (Cet. X; Beirut: Dar al-Jama’iyyah, 1405
H/1985 M), h. 195.
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Artinya:
Bagaimana pendapat Malik tentang orang yang memaksa istrinya dan
menggaulinya di siang hari bulan Ramadan? Apa yang dibebankan atasnya dan
istrinya, menurut pendapat Malik? Dia berkata, orang tersebut harus menunaikan
gada dan kafarat, dan bagi sang istri juga harus menunaikan qada. Saya berkata,
Bagaimana pendapat Malik tentang orang yang menggauli istrinya berhari-hari di
bulan Ramadan? Dia berkata, orang itu harus menunaikan satu kafarat setiap
harinya dan istrinya juga harus menunaikan kafarat setiap harinya jika ia menaati
suaminya. Jika suami memaksa istrinya maka ia harus menunaikan kafarat untuk
istrinya dan juga untuk dirinya sendiri, dan istri harus melaksanakan qada
sejumlah hari yang dia berbuka pada hari tersebut.
Ibn al-Qasim menyampaikan pendapat gurunya (Imam Malik), bahwa istri yang
menaati perintah suaminya untuk berhubungan pada siang hari Ramadan, maka ia juga
tetap wajib menunaikan kafaratnya dan tetap mengganti hari puasanya yang batal.

b. Abdu al-Wahhab al-Bagdadt (w. 422 H)
‘Abdu al-Wahhab al-Bagdadi menuliskan pendapatnya dalam kitab al-Ma'anah
‘ala Mazhabi 'Alimi al-Madinah:

P el B LS Ldes gl 3TU syl 13)

Artinya:

Jika seorang wanita taat untuk berhubungan seksual, maka dia harus membayar

kafarat, berbeda dengan pendapat al-Syafi’1.

Imam ‘Abdu al-Wahhab memandang jika istri rela menaati ajakan suaminya
untuk berjimak pada siang hari Ramadan maka ia wajib membayar kafarat. Ia
menyampaikan bahwa pandangannya berbeda dengan Imam al-Syafi’1 yang berpendapat
sebaliknya.

2. Pandangan Ulama Mazhab Syafi’1t
a. Imam al-Syafi’t (w. 150 H)
Beliau berkata dalam kitab a/-Umm:

B Jo - FRE {TL";J\M\M“;&/”\L;JJKw\f\u@uwﬁf\ég
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Artinya:
Dan jika sang suami menunaikan kafaratnya, maka itu cukup bagi dia dan istrinya.
Seperti halnya dalam ibadah haji dan umrah, dan beginilah sunah itu. Apakah

3Malik ibn Anas, Al-Mudawwanah, Jilid 1 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H/1994
M), h. 285.

35‘Abdu al-Wahhab al-Bagdadi, al-Ma'iinah 'ala Mazhabi 'Alimi al-Madinah, Jilid 1 (Makkah:
Maktabah al-Tijariyah Mustafa Ahmad al-Baz, t.th.), h. 480.

3Muhammad ibn Idris al-Syafi’i, Al-Umm, Jilid 2 (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M),
h.109
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kamu tidak memperhatikan bahwa Nabi Muhammad saw. tidak mengatakan

bahwa sang istri juga menunaikan kafarat.

Imam al-Syafi’1 dalam masalah ini berpendapat bahwa jika suami mendatangi
istrinya pada siang hari Ramadan dengan sengaja maka sang suami wajib mengganti
puasanya dan dibebankan kepadanya kafarat, adapun untuk sang istri maka tidak
dibebankan kepadanya kafarat. Imam al-Syafi’t memandang perintah untuk menunaikan
kafarat dalam hadis Nabi Muhammad saw. hanya ditujukan kepada suami, bukan kepada
istri. Kafarat merupakan hak harta, maka kafarat dibebankan kepada suami sebagaimana
mahar dalam perkawinan.?’

b. Imam Abtu Hamid al-Gazzalt (w. 505)
Imam Abi Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazzali mengatakan dalam

kitabnya Al-Wasit fi al-Mazhab: ) ) .
3Blgale 3L Jla Cura s 13) 31 3l
Artinya:

Seorang istri jika digauli (suaminya) maka tidak ada kafarat atasnya.

Imam Abii Hamid al-Gazzali menyatakan bahwa seorang istri yang digauli oleh
suaminya tidak dikenai kewajiban kafarat, meskipun puasanya tetap batal dan wajib
diganti. Hal ini berkaitan dengan pelanggaran puasa Ramadhan melalui hubungan intim,
di mana kafarat hanya diwajibkan kepada pelaku utama yang secara aktif melakukan
pelanggaran, yakni suami yang memulai atau memerintahkan istrinya untuk berjimak.

c. Imam al-Nawaw1 (w. 676 H)
Imam al-Nawaw1 berkata dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab:

39 ' OW\&;J‘}[}”C@H\JJW\S
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Artinya:
Sungguh kami telah sebutkan bahwa pendapat yang benar dalam mazhab kami
adalah bahwasanya tidak diwajibkan bagi istri untuk menunaikan kafarat lainnya.
Imam al-Nawaw1 menegaskan prinsip penting dalam fikih mazhab Syafi’1 terkait
kewajiban kafarat atas pelanggaran puasa Ramadhan melalui hubungan suami istri.
Menurutnya, pendapat yang benar dalam mazhab Syafi’l adalah bahwa istri tidak
dibebani kewajiban kafarat lain di luar gada puasa. Artinya, meskipun puasanya batal
akibat jimak, istri hanya diwajibkan mengganti puasanya tanpa harus menanggung
kafarat berat yang ditetapkan syariat.
D. Argumentasi Ulama Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’1

Kemunculan berbagai mazhab dalam penafsiran hukum Islam menunjukkan
adanya keragaman pandangan antar mazhab. Masing-masing mazhab memiliki
pendekatan tersendiri dalam menetapkan hukum Islam, yang menjadi salah satu penyebab

37Siti Syamsiyah, dkk. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Musafir Yang Melakukan Hubungan
Suami Istri Pada Siang Hari Bulan Ramadhan.” Skripsi. (Curup: Fak. Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN
Curup, 2020).

38 Abti Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazzali, Al-Wasit fi al-Mazhab, Jilid 2 (Cet. I; Kairo:
Dar al-Salam, 1417 H), h. 545.

¥Muhyiddin ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Majmit' Syarh al-Muhazzab, Jilid 6 (Kairo: Idarah al-
Taba'ah al-Muniriyyah, 1433 H), h. 345.
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munculnya perbedaan pendapat di antara mereka.*® Mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1
sama-sama menjadikan hadis Abu Hurairah ra. sebagai pegangan dalam menentukan
hukum kafarat jimak. Namun, mereka berbeda pandangan dalam memahami hadis
tersebut. Hadis Abu Hurairah ra. yang dimaksud adalah sebagai berikut:

\,6\ PANSHIN (?J&Lz\ G3) :JB JJWJ RN gﬂ J\ 45 5ls

.ﬁ 16 (Rl (33 sl d\cJaqu-QJ) Ju / :J6 (*‘iju&:}é) Jb Olas
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et

Artinya:
Seseorang datang kepada Nabi saw. seraya berkata: Aku telah binasa, wahai
Rasulullah. Beliau bertanya, “Apa yang membuatmu binasa?”” Orang itu berkata:
Aku menggauli istriku di (siang hari) bulan Ramadan. Beliau bertanya, “Apakah
engkau mendapati sesuatu untuk membebaskan seorang budak?” Orang itu
menjawab: Tidak. Beliau bertanya, “Apakah engkau mampu untuk berpuasa dua
bulan berturut-turut?” Orang itu menjawab: Tidak. Beliau bertanya, “Apakah
engkau mendapati sesuatu untuk memberi makan enam puluh orang miskin?”
Orang itu menjawab: Tidak. Beliau berkata: Kemudian orang itu duduk. Lalu
sekeranjang kurma didatangkan kepada Nabi saw. Beliau bersabda,
“Sedekahkanlah ini!” Orang itu bertanya: Apakah kepada orang yang lebih fakir
daripada kami? Tidak ada satu keluarga pun di antara dua tanah berbatu ini yang
lebih membutuhkan kurma ini daripada kami. Nabi saw. tertawa sampai terlihat
gigi-gigi taringnya, kemudian beliau bersabda, ‘“Pergilah dan berilah ini untuk
makan keluargamu”.
Adapun metode pemahaman yang dilakukan setiap mazhab adalah sebagai
berikut:
1. Mazhab Maliki
Dalam mazhab Maliki, permasalahan kafarat bagi istri yang berjimak dengan
suaminya pada siang hari di bulan Ramadan dirincikan sebagai berikut;
a. Jika istri ikut serta secara suka rela
Wajib bagi istri menunaikan qada dan kafarat, sebagaimana diwajibkan atas
suaminya. Para ulama mazhab Maliki ketika berdalil dengan hadis Abu Hurairah ra.,
menyandingkan kafarat dengan pembatalan puasa akibat jimak yang dilakukan suami dan
istri. Maka pembebanan kafarat diwajibkan atas keduanya juga.*?
b. Jika istri dipaksa oleh suaminya untuk jimak

“0Eritama Sahbani, “Kafarat Pembunuhan disengaja (Studi Komparatif antara Imam Malik dan
Imam Asy-Syafi’i)”, Skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023), h. 77.

“IAbu Al-Husain Muslim ibn Al-Hajjaj, Sahih Muslim, h. 430.

“2Rajaa ibn 'Abid al-Mutrafi, Al-Kaffarat fi fighi al-Islami (Cet. I; Madinah: Al-Jami'ah al-
Islamiyyah, 1429 H/2008 M), h. 117.
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Para ulama fikih termasuk ulama mazhab Maliki bersepakat bahwa istri dalam
kondisi ini wajib menganti hari puasanya yang batal akibat jimak, namun tidak
diwajibkan atasnya kafarat.*?

2. Mazhab Syafi’1

Mazhab Syafi’t menyimpulkan bahwa istri wajib mengganti hari puasa Ramadan
yang dibatalkan akibat jimak dengan suaminya, namun tidak diwajibkan atasnya untuk
menunaikan kafarat. Para ulama mazhab Syafi’T memahami konteks hadis bahwa Nabi
Muhammad saw. memerintahkan orang yang menggauli istrinya pada siang hari di bulan
Ramadan untuk menunaikan kafaratnya. Namun, tidak memerintahkan istri orang
tersebut untuk menunaikan kafarat yang sama, walaupun Nabi Muhammad saw.
mengetahui kondisi istri orang itu.**

Sebab perbedaan pandangan antara ulama mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1
dalam menentukan hukum kafarat jimak bagi istri adalah perbedaan pemahaman konteks
hadis dengan penggunaan giyas. Kedudukan istri dalam hal ini digiyaskan kepada
kedudukan suami dalam hukum kafarat, bahwa mereka termasuk orang yang dibebankan
syariat agama Islam atasnya.*’ Maka, jika suami djatuhi hukuman kafarat maka begitu
juga istrinya.

Setelah melihat dalil dan pendapat para ulama mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1,
hasil penelitian ini lebih cenderung menguatkan pendapat mazhab Maliki yang
menetapkan bahwa istri juga tetap wajib menunaikan kafarat. Adapun hal-hal yang
mendukung pendapat tersebut, sebagai berikut*®:

1) Hukuman yang dibebankan kepada suami juga harus dibebankan kepada
istri, karena mereka bersama-sama dalam keadaan merusak kemuliaan
bulan suci Ramadan.

2) Nabi Muhammad saw. tidak memerintahkan kepada arab badui untuk
mandi janabah. Namun, mandi janabah tetap wajib dikerjakan oleh suami
dan istri.

3) Perintah kafarat berlaku atas seluruh kaum muslimin, tidak hanya
ditujukan kepada arab badui. Walaupun dalam hadis tersebut, Nabi hanya
berbicara kepadanya.

4) Syariat Islam menyamakan kedudukan setiap orang dalam pandangan
hukum, kecuali dalam kondisi-kondisi tertentu yang memiliki dalil
khusus.

E. Komparasi Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’1

Dalam memahami permasalahan fikih terkait hubungan suami istri di siang hari
Ramadan, para ulama memiliki pandangan yang beragam, tergantung pada metode
istinbat yang digunakan dalam mazhabnya masing-masing. Dua mazhab besar, yaitu
mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1, memiliki kesamaan dalam beberapa aspek hukum,
namun juga menunjukkan perbedaan dalam hal tertentu, terutama menyangkut tanggung
jawab istri dalam kasus jimak atas ajakan suami. Komparasi antara kedua mazhab ini

43Rajaa ibn 'Abid al-Mutrafl, Al-Kaffarat fi fighi al-Islami, h. 122.

#Abdullah ibn Muhammad ibn Qudamah Al-Maqdisi, Al-Mugni, Jilid 3 (Cet. I; Kairo: Maktabah
al-Qahirah, 1388 H/1968 M), h. 137.

“Ibnu Rusyd, Abu al-Walid Muhammad, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugqtasid (Cet. 1;
Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1415 H/1994 M), h. 183.

46Rajaa ibn 'Abid al-Mutrafi, Al-Kaffardt fi fighi al-Islamt, h. 121,
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penting untuk menunjukkan bagaimana satu dalil dapat ditafsirkan dan diterapkan secara
berbeda sesuai dengan prinsip-prinsip istidlal yang digunakan oleh masing-masing
mazhab. Adapun perbandingan pandangan antara kedua mazhab tersebut dalam kasus ini
dapat dijelaskan sebagai berikut*’:

1. Mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1 bersepakat bahwa suami dan istri yang jimak
pada siang hari di bulan Ramadan bagi mereka wajib mengganti hari puasanya
yang batal.

2. Mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1 bersepakat bahwa suami wajib menunaikan
kafarat jimak.

3. Mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1 bersepakat bahwa istri yang dipaksa oleh
suaminya untuk jimak pada siang hari Ramadan wajib baginya menunaikan gada,
namun tidak diwajibkan kafarat karena terdapat unsur pemaksaan.

4. Mazhab Maliki memandang istri yang tetap mengikuti ajakan suaminya, maka dia
tetap harus menunaikan kafarat jimak. Mazhab Syafi’1 berpendapat sebaliknya,
bahwa jika istri menaati ajakan suaminya untuk berhubungan, maka kafarat tidak
dibebankan kepadanya.

KESIMPULAN

Dalam syariat agama Islam terdapat beberapa jenis kafarat, salah satunya adalah
kafarat jimak pada siang hari di bulan Ramadan (membebaskan budak, berpuasa selama
dua bulan berturut-turut, dan memberi makan 60 orang miskin). Mazhab Maliki
berpendapat bahwa istri wajib mengganti puasanya dan menunaikan kafarat. Berbeda
dengan mazhab Maliki, Mazhab Syafi’T memandang bahwa istri yang menaati ajakan
suaminya untuk jimak pada siang hari di bulan Ramadan wajib mengganti puasanya,
namun tidak wajib menunaikan kafarat. Ulama mazhab Maliki menentukan hukum
kafarat bagi istri yang menaati ajakan suaminya untuk jimak pada siang hari di bulan
Ramadan dengan cara menggiyaskan istri kepada suami bahwa mereka berdua termasuk
mukallaf. Sedangkan ulama mazhab Syafi’l menentukan hukum dengan melihat
kontekstual hadis. Pendapat mazhab Maliki dianggap lebih kuat karena menggunakan
metode istinbat yang lebih kokoh dan berpijak pada prinsip keadilan syariat. Kafarat
dibebankan kepada istri karena ia turut serta dalam pelanggaran, dan hukum ini berlaku
umum bagi seluruh muslim, tidak terbatas pada subjek tertentu dalam hadis.
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